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PENGERTIAN 
DAN PERKEMBANGAN  

INFORMASI MANAJEMEN 
 

Mohamad Ridwan, M.T. 
Universitas Muhammadiyah Sukabumi (UMMI) 

 

A. PENDAHULUAN 
Selama bertahun-tahun, peran Sistem Informasi manajemen telah 

berkembang seiring dengan semakin canggihnya teknologi. Bahkan saat ini 
sistem informasi manajemen atau disingkat SIM berkembang menjadi 
sistem yang lebih kompleks dan cerdas. Sesuai dengan namanya, Sistem 
Informasi Manajemen  adalah suatu sistem yang mengelola seluruh data 
atau informasi suatu organisasi. Selama beberapa dekade terakhir sistem  
informasi  telah berkembang hampir di mana-mana, bahkan ke titik di 
mana kita mungkin tidak menyadari keberadaannya di banyak kegiatan 
keseharian yang kita lakukan. Bagaimana kita berinteraksi dengan 
berbagai komponen dalam sistem informasi setiap hari melalui perangkat 
elektronik yang berbeda. Ponsel cerdas, laptop, dan komputer pribadi 
menghubungkan secara konstan ke berbagai sistem termasuk sistem 
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KONSEP SISTEM INFORMASI  
 

Yuni Widiastiwi, S.Kom, M.Si. 
Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta 
 

A. PENDAHULUAN  
Sistem merupakan sebuah dasar pergerakan dalam seluruh kegiatan, 

keberadaan sistem dalam segala bidang sangat diperlukan sekali, tanpa 
adanya konsep dari sistem kegiatan atau pekerjaan akan berjalan tanpa 
kendali. 

Sistem akan berjalan dengan baik, apabila keseluruhan karakteristik 
sistem saling bersinergi untuk mencapai tujuan sesuai yang ditetapkan 
pada tahap awal. 

Era revolusi industry 4.0 menuju society 5.0 dalam konteks informasi, 
menjadi sebuah pelita dimana keberadaannya menjadi keharusan dan  
dapat diakses dengan optimal, informasi merupakan jendela bagi manusia 
untuk bisa memandang dunia dengan perspektif yang lebih luas dan 
bermanfaat bagi kehidupan. 

Keberadaan sistem informasi dalam kehidupan manusia saat ini 
sangat membantu dalam mempermudah kehidupan, segala bidang 
pekerjaan memanfaatkan kemajuan teknologi dalam bidang otomatisasi, 
secara fisik terlihat jauh dan sulit namun dapat diakses dalam sekejap 
mata hanya dengan memanfaatkan teknologi sistem informasi. Dampak 
negatif Keberadaan sistem informasi dapat mendekatkan yang jauh  
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PENGAMBILAN KEPUTUSAN  
MANAJEMEN DAN INFORMASI YANG 

DIBUTUHKAN (MANAGEMENT DECISION 
MAKING AND RELATED INFORMATION) 

 

Ati Zaidiah, S.Kom., M.TI. 
Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta 

 

A. PENDAHULUAN   
Sistem informasi manajemen (SIM) adalah sekumpulan atau 

sekelompok proses untuk mengolah data, menganalisis  dan menampilkan 
data sehingga  memiliki makna dan berguna untuk kebutuhan 
pengambilan suatu keputusan. SIM  juga sangat bemanfaat dalam 
mendukung manajemen dalam mengambil keputusan dalam 
mengendalikan kegiatan perusahaan. 

Tujuan utama dari SIM ini adalah mengumpulkan data dari berbagai 
sumber dan mengolah data tersebut sehingga menghasilkan suatu 
informasi untuk memudahkan pihak manajemen dalam meningkatkan 
kualitas keputusan yang diambil guna meningkatkan produktivitas dan 
profitabilitas perusahaan. Seorang pemimpin sebagai pengambil 
keputusan  harus dapat mengambil keputusan dengan baik dan cermat 
bukan hanya sekedar keputusan yang dapat diputuskan secara cepat dan 
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APLIKASI SISTEM  
INFORMASI PERUSAHAAN 

 

Rudhy Ho Purabaya, S.E., M.MSI. 
Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta 

 

A. PENDAHULUAN 
Era globalisasi dan era digitalisasi telah membawa dampak perubahan 

hampir di setiap aspek kehidupan, termasuk perubahan teknologi, 
khususnya teknologi informasi dan komunikasi yang digunakan oleh 
hampir seluruh perusahaan di dunia untuk mendukung keunggulan 
bersaing perusahaan. Keanekaragaman fungsi-fungsi utama dalam 
perusahaan berdampak terhadap beragamnya sistem informasi  yang ada 
pada perusahaan tersebut. Keragaman sistem informasi tersebut terjadi 
karena informasi sudah menjadi sumber daya perusahaan yang penting 
dan strategis dalam mendukung efisiensi dan efektivitas kinerja 
perusahaan. Setiap tingkatan dalam perusahaan memiliki sistem informasi 
dengan karakteristik yang berbeda-beda. Oleh karena itu, sistem informasi 
harus dapat memberikan informasi sebagai dukungan dan layanan 
perusahaan sesuai tingkatannya. 

Aplikasi sistem informasi perusahaan merupakan sistem berbasis 
komputer yang digunakan untuk memberikan dukungan terhadap seluruh 
pekerjaan pada semua unit atau departemen di dalam perusahaan secara 
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PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI 
(INFORMATION SYSTEM DEVELOPMENT) 

 

Ika Nurlaili Isnainiyah, S.Kom., M.Sc. 
UPN Veteran Jakarta  

 

A. PENDAHULUAN 
Pada bab ini, Anda akan mempelajari pengetahuan tentang: 

 Pengertian dan tujuan dari pengembangan sistem informasi 
(information system development) dalam suatu organisasi; 

 Desain proses bisnis dengan dukungan sistem informasi; 

 Proses dan batasan untuk membangun sistem informasi; 

 Metodologi dan pemodelan dalam pembangunan sistem informasi 
disesuaikan dengan kebutuhan manajemen; 

 

B. PENGEMBANGAN SISTEM DAN PERUBAHAN ORGANISASI 
Perkembangan teknologi di Indonesia mengalami peningkatan pesat 

dalam berbagai bidang. Hal tersebut turut dipengaruhi dengan 
ketersediaan akses internet yang kian mudah bagi masyarakat. 
Perusahaan dan organisasi dari berbagai sektor tentunya telah 
menggunakan teknologi dan dukungan internet dan menjalankan proses 
bisnisnya. Gambar 5.1 berikut menunjukkan peningkatan konsumsi data 
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SISTEM INFORMASI  
BERBASIS KOMPUTER 

 

Yunita Ardilla S.Kom., M.MT. 
UIN Sunan Ampel Surabaya 

 

A. PENDAHULUAN 
Sistem informasi didefinisikan dalam dua perspektif yaitu yang satu 

berkaitan dengan fungsinya, kemudian yang lainnya berkaitan dengan 
strukturnya. Dari perspektif fungsional, pengertian sistem informasi 
adalah media yang diimplementasikan secara teknologi untuk keperluan 
pencatatan, penyimpanan, dan penyebaran ekspresi kebahasan serta 
untuk mendukung pembuatan inferensi. Sedangkan dari perspektif 
struktural, sistem informasi terdiri dari kumpulan orang, proses, data, 
model, teknologi dan Sebagian Bahasa yang diformalkan yang membentuk 
struktur kohesif untuk melayani beberapa tujuan atau fungsi organisasi. 

Suatu sistem informasi dapat didefinisikan secara teknis sebagai 
sekumpulan komponen yang saling terkait untuk mengumpulkan atau 
mengambil, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi 
untuk mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian dalam suatu 
organisasi (Partin & Monahan, 1985). Selain mendukung pengambilan 
keputusan, koordinasi, dan control, system informasi juga dapat 
membantu manajer dan pekerja dalam menganalisis masalah, 
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 MANAJEMEN BASIS DATA  
 

Kraugusteeliana, M.Kom., M.M. 
Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta 
 

A. PENDAHULUAN   
Pada bab 7 ini membahas  terkait  Manajemen basis data yang 

merupakan kebutuhan dalam pengelolaan sistem informasi di perusahaan 
maupun dipemerintahan juga buku ini akan membahasan software  
database yang dipergunakan pada perusahaan, membahas tujuan 
manajemen basis data merupakan sarana mengakses data denagn cara 
efektif & efesien tanpa harus mengalami kerumitan dalam berinteraksi  

 Tujuan Pembelajaran 
Diharapkan  setelah mempelajari Bab ini maka tujuan pembelajaran 

akan tercapai. Adapun tujuan pembelajarannya sebagai berikut: 
1. Mampu menjabarkan fungsi dan manfaat manajemen basis data 
2. Mampu menganalisa kebutuhan basis data di perusahaan 
3. Mengidentifikasi kebutuhan basis data dan software yang 

digunakan 
4. Mengidentifikasikan perbedaan basis data dan manajemen basis 

data 
5. Menidentifikasikan  software basis data yang terbaru 
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PENGENDALIAN  
SISTEM INFORMASI 

 

Erly Krisnanik, S.Kom., M.M. 
Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta 
 

A. PENDAHULUAN   
Bab ini akan membahas materi mengenai Pengendalian Sistem 

Informasi.  Pengendalian sistem informasi merupakan bagian dari 
pelaksanaan sistem informasi yang memiliki fungsi sangat penting karena 
akan melakukan pengontrolan terhadap proses pengelolaan informasi 
tersebut. Tujuan dari pengendalian sistem informasi adalah untuk 
menjamin kelancaran, kualitas, kuantitas dan ketetapan waktu proses 
pelaksanaan sistem informasi.  

Selain itu pengendalian sistem informasi memiliki peran untuk 
mengawasi keseluruhan proses yang ada dalam sistem dalam bentuk 
pengamatan, pembinaan dan mekanisme pelaksanaan apakah sudah 
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan atau tidak. Agar 
pengendalian sistem informasi dapat tercapai dengan optimal maka perlu 
adanya pemisahan tugas dan tanggungjawab dalam perusahaan yang 
tepat disesuaikan dengan fungsi masing-masing unit atau subunit yang 
berada di dalam struktur organisasi perusahaan pada Divisi Teknologi dan 
Informasi. 
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SISTEM INFORMASI ENTERPRISE 
 

Rika Yuliana, M.T. 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 
 

A. PENDAHULUAN 
Banyak perusahaan memanfaatkan teknologi informasi untuk 

mengoptimisasi proses bisnis yang dimilikinya, tapi mereka kadang masih 
membangun solusi dengan sistem yang tidak terintegrasi. Sistem tersebut 
terpisah berdasarkan unit kerja maupun berdasarkan proses bisnis. Hal ini 
akan menjadi halangan ketika suatu proses membutuhkan kolaborasi 
dengan proses lain untuk dapat menyelesaikan jalannya proses tersebut. 
Manajemen Proses Bisnis (BPM) adalah solusi yang dibutuhkan oleh 
perusahaan untuk mengelola proses bisnis yang mereka miliki Dengan 
BPM perusahaan dapat dengan mudah memodelkan dan mengubah 
proses bisnis sesuai kebutuhan agar dapat dioptimisasi, yang pada 
akhirnya akan mengurangi ongkos produksi, meningkatkan efisiensi 
karyawan, meningkatkan kepuasan pelanggan, memperbaiki hubungan 
dengan partner bisnis, dan pada akhirnya adalah meningkatkan 
keuntungan perusahaan. 

Pada dasarnya, enterprise adalah sebuah system dari manusia, 
peralatan, material, data, kebijakan dan prosedur yang muncul untuk 
menyediakan sebuah produk atau layanan dengan tujuan untuk 
mendapatkan keuntungan. Sistem Informasi Perusahaan adalah suatu 
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sistem berbasis komputer yang dapat melakukan semua tugas akuntansi 
standar bagi semua unit organisasi secara terintegrasi dan terkoordinasi. 
Sistem Informasi Perusahaan disebut juga dengan EIS (Enterprise 
Information System). System informasi enterprise ini merupakan 
pengembangan dari konsep yang sudah ada yaitu executive information 
system dan decision support system yang diperluas untuk domain seluruh 
perusahaan. 

EIS (Enterprise Information System) adalah platform teknologi yang 
bisa menyatukan semua informasi dari berbagai bagian menjadi satu 
informasi secara logical, sehingga perusahaan/organisasi mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan dengan mudah. Alasan penggunaan EIS karena 
sistem ini mencangkup seluruh set proses yang digunakan oleh organisasi, 
meliputi: 

 Manufaktur 

 Penjualan 

 Pembelian 

 Sumber Daya  Manusia (SDM) 

 Dan fungsi bisnis lainnya 
 
Dengan demikian, alasan mendasar diperlukan EIS adalah: 

 Selaras, artinya arsitektur enterprise sesuai dengan kebutuhan 
manajemen; 

 Integrasi, artinya aturan bisnis harus konsisten dan terpadu dari 
seluruh komponen enterprise; 

 Perubahan, artinya memfasilitasi segala perubahan setiap aspek 
enterprise; 

 Waktu pemasaran, artinya mengurangi pembangunan sistem, 
generasi aplikasi, dan kebutuhan sumber daya; 

 Convergence, artinya menghasilkan portofolio produk TI yang standar. 
 
Adapun tujuan dari EIS yaitu: 

 Mengumpulkan dan menyebarkan data ke seluruh proses yang 
terdapat di sebuah organisasi 

 Menyediakan data yang digunakan manajer untuk membuat sebuah 
keputusan dalam merencanakan dan mengendalikan proses bisnis. 
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 Menyediakan pengawasan dan penelusuran di tingkat perusahaan 
yang efektif dan tepat waktu. 

 Mem-filter, meng-compress, dan menelusuri data dan informasi 
penting. 

 

B. BATASAN EIS 
1. Corporate wide system: 

 Mencakup seluruh bagian perusahaan; 

 Dari satu sistem bisa mendapatkan informasi bagian keuangan, 
SDM, pemasaran, produksi, dll secara terintegrasi. 

2. Holistic information: 

 Informasi bersifat menyeluruh untuk kepentingan pengambilan 
keputusan perusahaan secara umum. 

3. Business intelligence (Gambar 1): 

 Seluruh aktifitas sistem digunakan untuk mendukung kebijakan 
yang diambil dalam bisnis perusahaan; 

 Meningkatkan business intelligence dari pengguna sistem 
(eksekutif); 

 BI adalah sistem dan aplikasi yang berfungsi untuk mengubah 
data-data dalam suatu perusahaan atau organisasi (data 
operasional, data transaksional, atau data lainnya) ke dalam 
bentuk pengetahuan;  

 Aplikasi BI ini melakukan analisis data-data di masa lampau, dan 
menggunakannya sebagai pengetahuan untuk mendukung 
keputusan dan perencanaan organisasi.  

 BI sering disebut dengan Decision Support System (DSS). 
 

 
Gambar 9.1 Business Intelligence 
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C. KEMAMPUAN EIS 
1. Drill down path 

 Mengakses informasi dari informasi paling puncak ke informasi 
pendukung di level bawah untuk menjamin kelengkapan informasi 
yang akan digunakan 

2. Critical success factor 

 Informasi strategis, managerial, operasional 

 Sumber daya: sumber daya organsisasi, industri dan lingkungan 

 Informasi yang bisa dimonitor misalnya berupa laporan yang 
terinci: narasi masalah utama, bagan, keuangan tingkat atas, 
faktor kunci, laporan tanggung jawab indikator kinerja utama 
terperinci. 

3. Status access 

 Laporan haruslah berupa data terbaru 
4. Analysis 

 Tersedia fungsi analitik 

 Terintegrasi dengan DSS 

 Dianalisis oleh agen kecerdasan buatan 
5. Laporan pengecualian 

 Manajemen dengan standar pengecualian 
6. Navigasi informasi 

 Data yang banyak bisa dianalisa dengan navigasi yang jelas dan 
mudah 

7. Audio dan visual 

 Pemanfaatan multimedia untuk mendukung informasi yang 
diberikan 

8. Komunikasi 

 Dilengkapi media komunikasi baik secara synchronous maupun 
asynchronous 
 

D. KARAKTERISTIK EIS 
1. Kualitas Informasi 

 Fleksibel 

 Menghasilkan informasi yang benar 

 Menghasilkan informasi yang relevan 
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 Menghasilkan informasi yang valid 

 Menghasilkan informasi yang lengkap 
2. User Interface 

 Dilengkapi GUI yang baik 

 UI harus user-friendly 

 Memungkinkan akses yang aman ke informasi 

 Dapat diakses dari banyak tempat 

 Menyediakan cara pengaksesan informasi yang cepat dan mudah 
3. Kemampuan teknis yang disediakan 

 Akses ke informasi global 

 Akses melalui email 

 Hypertext dan hypermedia 

 Analisis ad-hoc 

 Informasi yang ditampilkan secara hirarki 

 Penggunaan grafik dan report 

 Pengorganisasian CSF 

 Filter, kompress, dan pelacakan data-data kritis 
 

E. KEUNTUNGAN DARI EntIS 
 Memfasilitasi pencapaian tujuan organisasi 

 Memfasilitasi akses ke seluruh informasi 

 Meningkatkan kualitas dari pengambilan keputusan 

 Menyediakan keuntungan kompetitif 

 Mempercepat waktu pencarian informasi 

 Meningkatkan kemampuan komunikasi 

 Meningkatkan kualitas komunikasi 
 

F. KOMPONEN EIS  
 Perangkat keras  

 Program  

 Data 

 Prosedur 

 Orang 
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Gambar 9.2 Komponen EIS 

 

G. TEKNOLOGI PENDUKUNG EIS 
1. Software 

 Web, XML 

 Database Management System 

 Programming Language 
2. Hardware 

 Computer 

 Network 
3. Brainware 

 Metodologi pengembangan berbasis objek 
 

H. KAITAN ANTARA EntIS DENGAN WEB  
1. Kemudahan Penggunaan 

 Browser web adalah antarmuka yang layak untuk EntIS. 

 Pengguna tidak perlu mempelajari antarmuka baru. 

 WWW dapat menyediakan portal untuk aplikasi vendor ERP. 

 Organisasi dapat diberikan lokasi di mal elektronik yang disediakan 
oleh vendor. 

 Manfaat entitas di luar batas organisasi. 
2. Kekhawatiran pelanggan 

 EntIS adalah besar dan kompleks. 

 Tantangan bagi EntIS perusahaan adalah untuk membakukan 
proses penjualan. 

 Organisasi dapat memilih untuk hanya mengizinkan transaksi 
bisnis-ke-bisnis untuk berinteraksi dengan EntIS mereka. 
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Gambar 9.3 EntIS Berbasis Web 
 

Cara meminimalisir Kegagalan EntIS: 
1. Memahami rentang kompleksitas organisasi 
2. Mengenali proses di mana nilai tidak dapat dipertahankan jika 

standarisasi diterapkan 
3. Mencapai konsensus dalam organisasi sebelum memutuskan untuk 

menerapkan sistem informasi perusahaan 
 

I. PENERAPAN SISTEM INFORMASI PERUSAHAAN 
Penerapan Sistem Informasi Perusahaan umumnya berlangsung 

sekitar dua tahun. Penyebab periode waktu yang panjang bukan hanya 
kerumitan dan ruang lingkup proyek tetapi juga keharusan untuk 
berurusan dengan sistem warisan. Sistem warisan adalah sistem yang 
umumnya melaksanakan proses bisnis inti perusahaan tetapi 
dikembangkan bertahun-tahun lalu dan tidak mencakup teknologi dan 
metodelogi terbaru. 

Terdapat 3 (tiga) hal yang perlu diperhatikan oleh perusahaan ketika 
memulai untuk menerapkan sistem informasi perusahaan (EIS), yaitu: 
1. Pemilihan penjual perangkat lunak 
2. Pelatihan pemakai 
3. Pendekatan peralihan 
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J. CONTOH EIS  
1. ERP (Enterprise Resource Planning). 

ERP (Enterprise Resource Planning) adalah sistem yang 
memungkinkan manajemen atas seluruh sumber daya manufaktur (MRP) 
yang berasal dari area manufaktur. Enterprise Resource Planning (ERP) 
merupakan seluruh sistem informasi mengenai berbagai proses di dalam 
batas perusahaan dikonsolidasi. Tiga tujuan bisnis mendasar dari 
implementasi ERP adalah: 
a. pembuatan arsitektur proses bisnis umum. 
b. Standarisasi data master internal dan eksternal.  
c. Standarisasi arsitektur sistem informasi. 

Ide dasar dari sistem ERP adalah seperangkat modul proses bisnis 
standar yang dapat disesuaikan dengan (hampir) setiap situasi proses 
bisnis nyata tanpa pemrograman dengan mengkonfigurasi parameter dan 
data master. Modul-modul ini diatur di sekitar pusat dari inti perangkat 
keras-perangkat lunak yang tidak berubah-ubah (database server).  

Pada kenyataannya, seringkali tidak mungkin untuk memetakan 
semua proses pelanggan dengan konfigurasi standar. Ada alasan 
organisasi, keuangan, hukum, dan kebijakan perusahaan yang mencegah 
rekayasa ulang proses bisnis yang kompleks.  

Pada dasarnya, ada tiga kemungkinan solusi: 
a. Perusahaan menyesuaikan proses bisnisnya dengan standar ERP 

(manajemen perubahan organisasi). 
b. Fungsi tambahan harus diprogram (kustomisasi). 
c. Kombinasi dari (a) dan (b).  

Program tambahan ini dapat menyebabkan biaya tambahan yang 
signifikan. Dalam kasus perubahan waktu rilis, biaya tindak lanjut mungkin 
bahkan lebih tinggi daripada biaya untuk implementasi benar-benar baru. 
Hal ini biasanya disebabkan oleh perusahaan eksternal yang tidak selalu 
mematuhi standar yang ditentukan dan dengan demikian tidak 
menghasilkan kode yang kompatibel ke atas (ke level utama/ strategis) 
saat produsen sistem ERP mengubah standarnya. Dalam kerangka kontrak 
layanan, kompatibilitas ke atas dari modul standar biasanya dijamin ketika 
ada pembaruan rilis. Program eksternal biasanya dikecualikan. Ini juga 

penerbitwidina@gmail.com

penerbitwidina@gmail.com



 

Sistem Informasi Enterprise | 165 

berlaku untuk yang telah ditulis dengan bahasa pemrograman yang 
disediakan oleh vendor ERP.  

Istilah konfigurasi dan kustomisasi yang digunakan sebagai berikut: 
Konfigurasi adalah representasi dari rantai nilai perusahaan dalam sistem 
ERP dengan penggunaan eksklusif modul proses bisnis standar dari sistem 
tanpa pemrograman eksternal. Kustomisasi adalah penambahan atau 
modifikasi modul proses bisnis oleh program eksternal yang tidak tersedia 
dalam standar sistem ERP. Ini termasuk program antarmuka ke sistem dan 
laporan pihak ketiga.  

Definisi ini berlaku untuk sistem SCM dan CRM.  
Template ERP adalah representasi dari rantai nilai perusahaan di 

mana 80-90% dari semua proses bisnis distandarisasi sebagai kombinasi 
konfigurasi dan kustomisasi di semua tingkatan (divisi, unit bisnis, 
subkontraktor, dan cabang). Dikembangkan, dipelihara, dan diluncurkan 
secara terpusat (Gambar 3). 
 

 
Gambar 9.4 Template ERP 

 

2. ERM (Enterprise Risk Management)  
ERM (Enterprise Risk Management) merupakan suatu proses untuk 

mengelola resiko-resiko perusahaan secara menyeluruh (farm-wide basis) 
yang dihadapi perusahaan. Dengan kata lain, Enterprise risk management 
(ERM) Manajemen risiko perusahaan adalah setara dengan definisi ISO 
Definisi ISO dari kerangka manajemen risiko, dan dengan demikian 
kerangka kerja ERM adalah "kerangka kerja manajemen risiko.": Kerangka 
manajemen risiko yaitu komponen yang menyediakan fondasi dan 
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pengaturan organisasi untuk merancang, melaksanakan, memantau, 
mengkaji dan terus meningkatkan manajemen risiko di seluruh organisasi. 

Kerangka pengelolaan risiko suatu organisasi hanya ada untuk 
memfasilitasi Risk Management Process (RMP) Proses Manajemen Risiko, 
yang harus digunakan untuk setiap keputusan dalam organisasi. RMP 
mengidentifikasi risiko yang terkait, menilai risiko, memperlakukan risiko 
dalam konteks yang tepat, dan didukung oleh komunikasi risiko dan 
konsultasi serta monitoring dan review. Kerangka ERM diintegrasikan ke 
dalam keseluruhan strategis kebijakan organisasi dan operasional dan 
praktek. Ada satu kerangka ERM di tingkat organisasi. Pentingnya 
manajemen risiko diakui pada tahun 2009 dari publikasi Panduan Standar 
Internasional, ISO 31000 Manajemen Prinsip Risiko dan Pedoman, yang 
dikembangkan oleh sebuah kelompok kerja ahli internasional lebih dari 30 
negara. Kelompok kerja yang sama juga direvisi ISO Guide 73 (2002) pada 
tahun 2009, dan memberikan definisi untuk manajemen risiko. 

Kerangka kerja ERM memiliki tujuh komponen (Gambar 4):  
a. Mandat dan komitmen terhadap kerangka ERM, meliputi: (1) 

Kesepakatan secara prinsip untuk melanjutkan dengan ERM; (2) Gap 
analisis; (3) Konteks untuk kerangka; (4) Desain kerangka; dan (5) 
Implementasi rencana.  

b. Kebijakan Manajemen risiko, terdiri dari (1) Kebijakan untuk kerangka 
ERM, proses dan prosedur; dan (2) Kebijakan untuk keputusan 
manajemen risiko meliputi Risk appetite, Kriteria Risiko, dan 
Pelaporan Internal risiko.  

c. Integrasi ERM dalam organisasi.  
d. Manajemen Risiko Proses (RMP) yang meliputi 1() Konteks; 2) 

Penilaian risiko (identifikasi, analisis, dan evaluasi); (3) Risiko 
pengobatan; (4) Monitoring, review, dan tindakan; dan (5) 
Komunikasi dan konsultasi.  

e. Komunikasi dan pelaporan.  
f. Akuntabilitas yang meliputi (1) Risiko kepemilikan dan risiko 

mendaftar; (2) Manajer; dan (3) evaluasi kinerja.  
g. Monitoring, review, dan perbaikan terus-menerus yang terdiri dari (1) 

Tanggung jawab untuk memelihara dan meningkatkan kerangka kerja 
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ERM; dan (2) Pendekatan risiko jatuh tempo dan perbaikan terus-
menerus dari kerangka kerja ERM. 

 
Gambar 9.5 Kerangka kerja ERM 

 

3. CRM (Customer Relationship Management)  
CRM (Customer Relationship Management) merupakan suatu 

pendekatan sistematis dalam memanfaatkan informasi dan komunikasi 
untuk membangun hubungan yang berkesinambungan dan saling 
menguntungkan dengan pelanggan. Sebagai sistem front-end, CRM 
merupakan komponen terintegrasi dari sistem manajemen rantai pasokan 
dan secara langsung mempengaruhi permintaan dengan cara kampanye 
pemasaran. Peramalan adalah penghubung antara CRM sebagai generator 
permintaan dan SCM sebagai metode untuk pemenuhan permintaan. 
Peramalan secara otomatis menjadi metode kausal. Alih-alih prosedur 
time-series digunakan sejauh ini, CRM memaksa penggunaan metode 
sebab-akibat di kemudian hari. 

Perubahan dari kelompok sasaran yang berorientasi pada pemasaran 
yang berpusat pada pelanggan dimanifestasikan dalam perkembangan 
evolusioner CRM. Perubahan ini berlangsung paralel dengan evolusi dari 
orientasi produk ke pemikiran dan tindakan kewirausahaan yang 
berorientasi pelanggan. Business Intelligence (BI) dan Big Data Analytics 
(Big Data) adalah metode berbasis teknologi yang mendukung 
perkembangan ini. CRM, BI, dan Big Data semakin terjalin dan batasannya 
mengalir, seperti misalnya dalam Analytical CRM. Setelah menyelesaikan 
tugas pengoptimalan internal perusahaan ERP dan SCM, evolusi 
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berorientasi pelanggan ini akan menentukan seiring berkembangnya 
kursus ini. 
4. SCM (Supply Chain Management) 

SCM (Supply Chain Management) merupakan sebuah proses yang 
kompleks yang memerlukan koordinasi banyak kegiatan sehingga 
pengiriman barang dan jasa dari pemasok sampai ke pelanggan dilakukan 
secara efisien dan efektif bagi semua pihak yang terkait sebagaimana 
diilustrasikan dalam Gambar 5. Sistem manajemen rantai pasokan 
menyinkronkan proses order-to-cash, yaitu arus informasi (pesanan) 
dengan barang dan jasa (pengiriman) dan arus kas (faktur/ pembayaran). 
Tujuan dari sistem manajemen rantai pasokan yang efisien adalah untuk 
meminimalkan persediaan sambil mempertahankan kinerja pengiriman 
yang tinggi. 

Supply Chain Management memiliki 3 Komponen, yang di antaranya 
adalah Upstream Supply Chain Management yaitu sebuah proses dimana 
perusahaan mendapatkan supplier dari pihak luar untuk mendapatkan 
bahan baku. Kemudian komponen 

 

 
Gambar 9.6 Diagram supply chain 

 

yang kedua adalah Internal Supply Chain Management yaitu sebuah 
proses dimana terjadinya perubahan dari bahan baku menjadi sebuah 
produk jadi. Komponen terakhir SCM adalah Downstream Supply Chain 
Managament yaitu sebuah proses dimana pendistribusian barang oleh 
perusahaan ke customer yang dimana biasanya dilakukan oleh eksternal 
distributor. 

penerbitwidina@gmail.com

penerbitwidina@gmail.com



 

Sistem Informasi Enterprise | 169 

Apabila mengacu pada sebuah perusahaan manufaktur, kegiatan-
kegiatan utama yang masuk dalam klasifikasi Supply Chain Management 
adalah: 

a. Kegiatan merancang produk baru (product development). 
Sangat penting terutama bagi industri inovatif seperti industri 
garmen, komputer, elektronik, packaging, dan sebagainya. Hal ini 
dikarenakan product life cycle-nya pendek. Sebuah rancangan 
produk bisa memakan waktu dan biaya yang sangat besar, 
padahal disisi lain perusahaan dituntut untuk bisa menghasilkan 
rancangan dalam waktu cepat dan biaya yang murah. 

b. Kegiatan mendapatkan bahan baku (procurement) 
Bagian pembelian dituntut mempunyai keahlian bernegosiasi, 
memiliki kemampuan untuk menerjemahkan strategis 
perusahaan ke dalam system pemilihan dan evaluasi supplier. 
Tugas rutinnya adalah melakukan pembelian bahan baku, 
komponen, jasa dan sebagainya. Bagian ini diharapkan dapat 
menciptakan kolaborasi jangka panjang dengan supplier-supplier 
relevan, melibatkan mereka dalam perancangan produk baru, 
mengevaluasi supply risk dan sebagainya.  

c. Kegiatan merencanakan produksi dan persediaan (planning and 
control) 
Bagian ini bertugas untuk menciptakan koordinasi taktis maupun 
operasional sehingga kegiatan produksi, pengadaan material, 
maupun pengiriman produk bisa dilakukan dengan efisien dan 
tepat waktu. Koordinasi yang dilakukan tidak hanya di internal 
tapi dalam supply chain, misal menentukan berapa banyak 
produk akan diproduksi, informasi tentang data penjualan 
terakhir di tingkat ritel serta berapa banyak stock produk yang 
masih mereka miliki adalah penting bagi pabrik. Bahkan ritel 
dengan perusahaan saling koordinasi untuk menentukan rencana 
produksi jangka menengah atau pendek (P&G, Sara Lee, K-Mart, 
Warner Lambert).  

d. Kegiatan melakukan produksi (production) 
Bagian ini bertugas secara fisik melakukan transformasi dari 
bahan baku, bahan setengah jadi atau komponen menjadi 
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produk jadi. Kegiatan produksi dalam konteks SCM tidak harus 
dilakukan dalam perusahaan. Banyak perusahaan melakukan 
outsourcing yaitu memindahkan kegiatan produksi ke pihak 
subkontraktor, sementara perusahaan konsentrasi ke kegiatan 
yang menjadi core competency mereka. Contoh perusahaan 
sepatu Nike. Dalam kegiatan produksi, konsep lean 
manufakturing yang mementingkan efisiensi dan agile 
manufacturing yang menekankan pada fleksibilitas dan 
ketangkasan merespon perubahan adalah dua hal yang penting.  

e. Kegiatan melakukan pengiriman (distribution) 
Tugas dalam lingkup supply chain adalah mengirim produk 
tersebut agar sampai di tangan pelanggan pada waktu dan 
tempat yang tepat. Aktivitas ini dapat dilakukan sendiri oleh 
perusahaan atau diserahkan ke perusahaan jasa transportasi. 
Dalam cakupan kegiatan distribusi, perusahaan harus merancang 
jaringan distribusi yang tepat dengan mempertimbangkan aspek 
biaya, aspek fleksibilitas dan aspek kecepatan respon terhadap 
pelanggan. 

 

K. IMPLEMENTASI EIS 
Dalam rangka mengimplementasikan konsep enterprise information 

system di berbagai perusahaan, ada beberapa komponen yang dibutuhkan 
agar dapat memenuhi kebutuhan bisnis dan sesuai dengan proses bisnis 
organisasi, terutama yang berkaitan dengan konteks enterprise 
architecture, enterprise integration dan enterprise networking. Dari sisi 
arsitektur, terdapat kerangka atau standar seperti: TOGAF, ISO/ IEC 15288, 
ISO/ IEC/ IEEE 42010 dan Axiomatic Design (AD) yang dapat dijadikan 
pedoman untuk membangun arsitektur perusahaan yang akurat. Dari sisi 
integrasi, terdapat beberapa cara untuk mengimplementasikan integrasi 
perusahaan yang dapat mengintegrasikan seluruh elemen organisasi 
dalam EIS, seperti melalui; XML, SOA, dan Cloud Computing. Dari sisi 
jaringan, ada contoh jaringan, seperti; DMVPN, MES, dan Enterprise Social 
Network yang dapat digunakan untuk menghubungkan elemen EIS 
sehingga keseluruhan sistem dapat digunakan dengan baik. 
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L. MASA DEPAN EIS 
 EntIS Industri saat ini tumbuh dengan kecepatan melebihi 30% per 

tahun. 

 Dua arah pengembagan: Perkembangan pesat dan manajemen 
sumber daya perusahaan. 

 Perangkat lunak yang ramah pengguna. 

 Menyatukan database dan sistem Perusahaan. 
 

M. RANGKUMAN MATERI 

 Sistem Informasi Perusahaan adalah suatu sistem berbasis komputer 
yang dapat melakukan semua tugas akuntansi standar bagi semua 
unit organisasi secara terintegrasi dan terkoordinasi. 

 EIS memiliki batasan yang terdiri terdiri dari: Corporate wide system, 
Holistic information, Business intelligence. 

 Teknologi pendukung EIS diantaranya: Software, Hardware, dan 
Brainware. 

 Contoh EIS dianaranya: ERP (Enterprise Resource Planning), ERM 
(Enterprise Risk Management), CRM (Customer Relationship 
Management), SCM (Supply Chain Management), dan lainnya. 
 
TUGAS DAN EVEALUASI  

1. Coba jelaskan yang dimaksud dengan sistem informasi enterprise ! 
2. Apa yang menjadi batasan Enterprise Information System ! 
3. Sebutkan teknologi pendukung Enterprise Information System serta 

contohnya ! 
4. Sebutkan yang diperhatikan oleh perusahaan ketika memulai untuk 

menerapkan sistem informasi perusahaan (EIS) ! 
5. Bagaimana cara meminimalisir kegagalan EntIS ! 
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SISTEM INFORMASI  
DALAM ORGANISASI 

 
I Putu Sugih Arta, S.E., M.M. 
Institut Agama Hindu Negeri Gde Pudja Mataram 
 

A. PENDAHULUAN 
Organisasi yang berorientasi profit maupun non profit, selalu 

membutuhkan informasi yang akurat atas posisinya saat ini, terkait untuk 
menentukan perencanaan bagi para eksekutif dalam mengambil 
keputusan. Informasi dapat dijamin keberadaannya, sudah tentu melalui 
pengendalian yang baik baik secara internal maupun eksternal. Sistem 
informasi dari berbagai fungsi manajemen dalam organisasi, pengolahan 
datanya terintegrasi pada sistem informasi akuntansi memadai,  menurut 
McLeod (1995: 4) tugas pengolahan data perusahaan dilaksanakan oleh 
Sistem Informasi Akuntansi yang mengumpulkan data yang menjelaskan 
kegiatan perusahaan, mengubah data menjadi informasi, serta 
menyediakan informasi untuk pemakai internal maupun eksternal. 

 Informasi yang disajikan  melalui sistem informasi akuntansi 
digunakan oleh para eksekutif memecahkan masalah organisasi, yang 
kerapkali  menjadi hambatan dalam mencapai target yang telah 
ditetapkan. Organisasi yang telah berbasis komputer, efektivitasnya 
sangat tergantung kepada penerapan sistem informasi manajemen yang 
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SISTEM INFORMASI EKSEKUTIF 
 
Supiah Ningsih, S.E., M.M.  
STIE - Muhammadiyah Asahan 
 

A. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 

Dengan berkembangnya teknologi informasi, mengubah manusia 
dalam menyelesaikan semua pekerjaannya. Tidak hanya dalam pekerjaan 
saja tetapi dalam segala aspek kehidupan manusia, seperti pada saat 
pencarian informasi, pengambilan keputusan, membuat penilaian dan 
perkiraan untuk perencanaan dan pengendalian atau analisis pribadi 
dilakukan dengan menggunakan komputerisasi. Perancangan sistem 
informasi memungkinkan pemakai mengakses data dan informasi 
lingkungan berdasarkan subsistem fungsional dan menggantikan teknologi 
atau sistem penyimpanan data-data konvensional ke dalam bentuk data-
data yang dapat disimpan dalam komputer sehingga meningkatkan 
efisiensi dalam pencarian data dan perawatan data. Informasi adalah data 
yang diolah menjadi bahan yang lebih berguna dan berarti bagi 
penerimanya. Dengan informasi, sebuah lembaga dapat mengetahui 
tingkat produktivitas, kemajuan, dan aktivitas yang terjadi pada lembaga 
tersebut. 
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SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 
 
Indra Permana Solihin, S.Kom., M.Kom. 
UPN Veteran Jakarta 

 

A. LANDASAN KONSEPTUAL SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 
1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Informasi akuntansi dan keuangan sangat dibutuhkan oleh berbagai 
pihak khususnya untuk manajemen, sebagai dasar pengambilan keputusan 
bisnis. Selain pihak manajemen informasi keuangan sangat dibutuhkan 
oleh pihak-pihak luar perusahaan seperti: calon investor, kreditur, kantor 
pajak, dan masyarakat umum untuk dapat menyajikan informasi keuangan 
yang baik (informatif, akurat dan cepat) maka diperlukan sistem yang 
mampu mengolah data akuntansi menjadi sebuah laporan keuangan. 

Dasar dari sistem informasi akuntansi berasal dari rangkaian sistem 
yang terintegrasi dengan software dan akuntansi sehingga membentuk 
rangkaian dalam suatu program atau software, untuk lebih jelas dan detail, 
mari kita perhatikan uraian dan pengertiannya di bawah ini. 
a. Pengertian Sistem: 

 Sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan yang disusun sesuai dengan suatu skema yang 
menyeluruh dan sistematis. 
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SISTEM INFORMASI  
SUMBER DAYA MANUSIA (HRIS) 

 

Guntoro, S.T., M.Kom. 
Universitas Lancang Kuning 
 

A. PENDAHULUAN   
Sistem Informasi Sumber Daya Manusia (HRIS) adalah sistem 

informasi berbasis komputer yang digunakan untuk mengelola proses 
administrasi dan prosedur sumber daya manusia. Menurut Tannenbaum 
(1990) mendefinisikan Sistem Informasi Sumber Daya Manusia (HRIS) 
adalah sebuah sistem yang berfungsi untuk membantu organisasi atau 
perusahaan untuk memperoleh, menyimpan, memanipulasi, menganalisis, 
mengambil dan mendistribusikan informasi tentang sumber daya manusia. 
Setiap organisasi, terutama bisnis, membutuhkan data secara real-time 
dari semua level manajemen. Sebuah sistem informasi mengatur dan 
mengelola data. Sistem Informasi Sumber Daya Manusia (HRIS) adalah 
salah satu sistem informasi terpenting dalam bisnis atau perusahaan. 
Sistem informasi sumber daya manusia (HRIS) pada dasarnya adalah 
sistem basis data yang dikembangkan untuk membantu SDM dalam 
pengambilan keputusan dan pelaporan. Hal Ini merupakan salah satu 
elemen dari keseluruhan sistem informasi manajemen (SIM) dari suatu 
organisasi. Ini memang layanan SDM berkemampuan TI yang tersedia bagi 
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SISTEM INFORMASI PEMASARAN 
 

Angga Ranggana Putra, S.A.B., M.BA. 
Universitas Pertamina 

 

A. PENDAHULUAN   
Teknologi internet telah mengubah banyak aspek dalam kehidupan 

manusia. Salah satu perubahan yang paling terasa adalah proses 
mendapatkan informasi. Dewasa ini, hanya perlu gerakan telunjuk untuk 
mendapatkan berbagai macam informasi. Karena sangat mudah 
mendapatkan informasi, manusia modern kebingungan menentukan 
informasi mana yang benar dan salah. Selain itu, bingung memilah 
informasi mana yang berguna ataupun tidak. 

Menurut Naughton, (2016), teknologi internet dimulai pada tahun 
1989. Kemudian, sekian tahun berjalan, sekarang data yang tersebar di 
internet sebesar 1.2 milyar terabyte yang berasal dari Google, Amazon, 
Microsoft dan Facebook (Mitchell, 2019). Diestimasikan bahwa terdapat 
lebih dari empat setengah triliun situs web berada di internet. Situs web 
tersebut berisi berbagai macam informasi yang dapat diakses banyak 
orang di seluruh dunia. Dari internet kemudian muncul berbagai konsep 
baru seperti revolusi industri 4.0, internet of things (IoT), big data, 
ekonomi digital, dan lain sebagainya.  
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SISTEM INFORMASI  
BISNIS (E-BUSINESS) 

 

Tri Rahayu, S.Kom, M.M. 
Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta 

 

A. PENDAHULUAN   
Bab ini akan membahas materi mengenai Sistem Informasi 

Bisnis.  Sistem Informasi Bisnis merupakan kegiatan bisnis yang dilakukan 
menggunakan seluruh data elektronik, dimana proses penjualan, 
pengiriman, persediaan barang semua terdata secara otomatis 
menggunakan teknologi elektronik. Dimana E-business (e-bisnis) dapat 
membantu pemrosesan data baik internal dan eksternal secara 
menyeluruh di dalam perusahaan sehingga menjadi  lebih efisien dan 
fleksibel. Selain itu e bisnis juga sampai meliputi mengenai perusahaan 
dengan suplier dan mitra bisnis, serta dalam proses kenyamanan dalam 
pelayanan terhadap pembeli atau pelanggan. Teknologi website 
merupakan tools yang digunakan dalam menghubungkan antara supplier 
dengan mitra bisnis perusahaan sehingga antara penjual dengan pembeli 
berinteraksi melalui media internet secara bebas yang disebut dengan 
marketplace. 
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GLOSARIUM 

 

A 

Algoritma: urutan langkah logis yang digunakan untuk menyelesaikan 
suatu masalah, umumnya berhubungan dengan program komputer.

 

B 

Brainware: Manusia Yang Mengoperasikan Komputer

 

C 

Cyber Crime: Kejahatan Di Dunia Maya 

 

D 

Dataware: Perangkat Penyimpanan Data Komputer 

Domain: sub-tema yang berisi gambaran umum tentang situasi sosial atau 
obyek tertentu. 

Database manajer: Komponen yang menyediakan interface antar data low 
level yang terdapat pada basis data dengan program aplikasi serta query 
yang diberikan ke suatu sistem

 

E 
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F 

Feedback: umpan balik yang diberikan untuk suatu proses. 

File: terdiri dari record yang menggambarkan satu kesatuan data yang 
sejenis 

 

G 

 

H 

Hardware: Perangkat Keras Yang Merupakan Komponen Pembentuk 

Komputer Human Error:  Ketidaksesuaian Kerja Yang Bukan Hanya Akibat 
Dari Kesalahan Manusia, Tetapi Juga Karena Adanya Kesalahan Pada 
Perancangan Dan Prosedur Kerja 

Hoax: Informasi Yang Direkayasa Untuk Menutupi Informasi Sebenarnya 

HRIS: Human Resources Information Systems

 

I 

IOT: Saling Keterhubungan Antar Objek Melalui Internet 

 

J 

 

K  
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L 

Life cycle: siklus suatu produk/sistem dengan tahapan-tahapan proses 
perjalanan hidupnya yang memiliki awal dan akhir.

 

M 

 

N  

Netware: Perangkat Jaringan Computer

 

O 

 

P 

Prototype: rupa yang pertama atau rupa awal atau standar ukuran dari 
sebuah sistem informasi.

 

Q 
 

 

R 

Revolusi Industri 4.0: Transformasi Komprehensif Dari Keseluruhan Aspek 
Produksi Di Industri Melalui Penggabungan Teknologi Digital Dan Internet 
Dengan Industri Konvensional. 

Requirement: kebutuhan dari pengguna yang mencakup gambaran dari 
layanan dan batasan bagi sistem yang akan dibangun.
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S 

Society 5.0: Masyarakat Yang Dapat Menyelesaikan Berbagai Tantangan 
Dan Permasalahan Sosial Dengan Memanfaatkan Berbagai Inovasi Yang 
Lahir Di Era Revolusi Industri 4.0  

Software: perangkat lunak untuk mengoperasikan komputer 

Sequential: beruntun atau berurutan. 

Stakeholder: pemangku kepentingan yang dapat terdiri dari suatu 
masyarakat, kelompok, komunitas maupun individu manusia. 

SDM: Sumber Daya Manusia 

SIM: Sistem Informasi Manajemen 

SPK: Sistem Pendukung Keputusan

 

T 

Terabytes: digunakan sebagai satuan untuk sebagai unit informasi atau 
penyimpanan komputer memiliki nilai satu triliun byte atau 10 pangkat 12 
byte.

 

U 

 

V 

 

W 
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X 

 

Y 

 

Z 
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